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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini di buat untuk mengetahui : (1) Untuk mengetahui   

kompetensi yang di miliki olah UMKM Mufidah Craft dalam meningkatkan 

produktivitasnya (2) Bagaimana cara UMKM Mufidah Craft untuk meningkatkan 

produktivitas kerja di masa yang akan datang. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif serta  penelitian deskriptif 

penelitan kualitatif yaitu data yang diperoleh dari pengamatan sifat suatu objek. 

Penelitian deskriptif tertuju pada pemecahan masalah yang ada pada masa sekarang 

dengan menngunakan teknik survey, observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) UMKM Mufidah Craft perlu 

mengikuti pelatihan-pelatihan agar UMKM Mufidah Craft bisa berinovasi sehingga 

UMKM Mufidah Craft dapat mencapai target dan dapat bersaing dengan produk 

sejenisnya dan dengan adanya  (2) UMKM Mufidah Craft memiliki upaya untuk 

meningkatkan produktivitasnya di masa yang akan datang yaitu dengan cara 

mengikuti pelatihan lebih giat melalui pelatihan yang di adakan oleh pemerintah 

maupun menammbah wawasan melalui internet dan lain-lain. di harapkan UMKM 

Mufidah Craft mengikuti perkebangan trend serta teknologi  sehingga produk mereka 

tidak tergerus oleh zaman. Promosi juga perlu mereka tingkatkan melalui media 

elektronik agar promosi menjaring semua kalangan.   
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PENDAHULUAN 

 Usaha mikro kecil menengah (UMKM) dari waktu ke waktu mengalami 

perkembangan yng bagus. Para pelaku bisnisnya pun menghasilkan jenis produk yang 

beragam. Usaha mikro kecil menengah menjadi salah satu terobosan dalam  

meningkatkan pertumbuhan ekonomi di tengah-tengah masyarakat untuk mencapai 

kesejahteraan hidup yang memadai. Kepanjangan UMKM adalah usaha mikro kecil 

dan menengah. Pengertian dari UMKM adalah usaha yang berskala kecil, bersifat 

padat karya yang melibatkan banyak aktivitas ekonomi dan bisnis baik dari segi 

teknologi, managemen, investasi dan perlindungan hak cipta.  
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Keberadaan para pelaku bisnis UMKM di Indonesia tersebar, salah satu daerah 

Kalimantan yang berhasil mencuri perhatian masyarakat  terkait mutu dan kualitas 

produk yang dihasilkan adalah kerajinan purun hasil pengrajin Desa Palam atau 

sering disebut Kampung Purun. Kerajinan Purun adalah kerajinan yang terbuat dari 

tanaman purun yang tumbuh di lahan gambut lalu melalui proses hingga purun bisa 

dianyam dengan bentuk-bentuk yang diinginkan. Keberadaan mereka ini dipengaruhi 

faktor peninggalan para pendahulunya. Jadi, para pengrajin yang ada saat ini berusaha 

mengembangkan warisan luhur kampung purun sebagai desa para pengrajin yang 

membuat produk-produk dari Purun. Berbagai upaya dilakukan oleh mereka para 

pengrajin secara mandiri maupun campur tangan Pemerintah daerah Banjarbaru 

dalam meningkatkan eksistensi Kampung Purun sebagai sentra kerajinan Purun. 

UMKM dalam berkembang membutuhkan perhatian dari pemerintah, tanpa bantuan 

dari pemerintah hambatan-hambatan yang dialami para pelaku bisnis UMKM 

perlahan-lahan akan menghapus keberadaan mereka. Termasuk yang terjadi pada 

UMKM Mufidah Craft di Kampung Purun, tidak sedikit pengrajin yang tidak dapat 

mengembangkan usahanya dikarenakan kurangnya pelatihan, kurangnya pengetahuan 

dan kekurangan modal dampaknya diantaranya yaitu ketidaktahuan akan teknologi 

sehingga menjadi sulit dalam memasarkan produk yang ada di UMKM Mufidah 

Craft. Pendidikan pengrajin UMKM Mufidah craft rata-rata hanya lulusan Sekolah 

Menengah Pertama (SMP).  

Dalam perkembanganya banyak mengalami hambatan. Produk-produk kerajinan 

purun hasil para pengrajin purun pun belum berhasil menembus pasar dalam kota 

maupun luar kota atau bisa dibilang belum mencapai target. 

 

METODE 

 penelitian ini menggunakan beberapa cara penelitian diantaranya : 

a. Jenis penelitian  

Jenis penelitian ini menggunakan peneliti kualitatif yaitu data yang diperoleh 

dari pengamatan sifat suatu objek dan tidak berbentuk bilangan atau dengan cara 

menjabarkan hasil observasi atas data yang diperoleh secara deskriptif.  

b. Analisi Penelitian 

Analisi adalah langkah yang ditempuh setelah data penelitian terkumpul. 

Proses analisis ini dilakukan melalui beberapa tahapan yang pertama yaitu 

pencacahan tau identifikasi yang kedua pengolahan dan yang ketiga yaitu penafsiran. 

c. Metode Penelitian 

Menurut Sugiono (2011), metode penelitian kualitatif adalah metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat post positivisme, digunakan untuk meneliti 

pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya eksperimen) dimana peneliti 

adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara 

purposive dan snowball, tekhnik pengumpulan dengan tri-anggulasi (gabungan), 

analisis data bersifat induktif atau kualitatif dan hasil penelitian kualitatif lebih 

menekankan arti dari pada generalisasi. 

d. Sumber data 



Sumber data yang di gunakan ada dua yaitu data primer dan data sekunder. 

1. Data primer  

Data prime adalah data yang di kumpulkan langsung oleh peniliti yang di 

gunakan untuk mengumpulkan informasi, penulis dalam menjawab masalah 

penelitian melalaui teknik wawancara, survey atau observasi.  

2. Data sekunder 

Data sekunder adalah data yang didapatkan dari sumber yang sudah ada yaitu data 

dari dalam perusahaan dan luar perusahaan. Data sekunder ini penulis peroleh dari 

Pimpinan serta karyawan yang ada di UMKM Mufidah Craft. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil pengamatan yang penulis lakukan, masalah yang dihadapi oleh UMKM 

Mufidah Craft di Kampung Purun Palam Banjarbaru adalah kurangnya pelatihan serta 

kurangnya pengetahuan/wawasan (kompetensi). Mengenai keterampilan dalam 

menganyam pada generasi baru sehingga hasil usaha yang mereka jalankan selama 

ini. 

1. Tidak ada perkembangan atau bisa dibilang tidak mencapai target.  

2. Desain produk yang kurang bervariasi juga menjadi masalah di UMKM Mufidah 

Craft itu dikarenakan kurangnya pengetahuan atau gagap teknologi pengrajin 

terhadap sosial media seperti youtube, Instagram sehingga mereka juga 

kekurangan media sebagai sumber belajar.  

3. Daerah pemasaran yang masih terbatas juga menjadi masalah di UMKM Mufidah 

Craft karena lemahnya strategi pemasaran, sehingga eksistensi sangat kurang, 

pengrajian belum bisa memperluas daerah pemasaran sampai kedaerah yang lain 

misalnya seluruh pulau Kalimantan dan pulau - pulau lainnya di seluruh 

Indonesia.  

4. Selama ini kualitas produk kurang diperhatikan karena kegiatan produksi kurang 

memperhatikan kualitas bahan baku, sistem produksi yang belum diterapkan 

dengan benar. Sumber daya manusia yang mengelola usaha kerajinan anyaman 

purun masih sangat lemah baik dari segi pendidikan maupun keterampilan. 

Permasalahan diduga akibat dari kurangnya pengetahuan dan pelatihan serta 

kurangnya teknologi yang dikuasai sehingga pengetahuan  yang didapatkan oleh 

para pengrajin juga sangat terbatas. Selain itu proses  pemenuhan permintaan pun 

mengalami keterlambatan waktu, ini disebabkan jumlah karyawan yang sedikit 

dan sebagian besarnya kurang berpengalamandan kurang terlatih. Keadaan ini 

yang meghambat kelancaran produksi UMKM Mufidah Craft. UMKM Mufidah 

Craft sempat mengalami penurunan karena keterbatasan pengetahuan dan 

keterampilan tetapi mereka tidak menjadikan itu sebagai alasan untuk 

menghambat kinerjanya. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian kualitatif dengan teknik survey dan dokumentasi yang 



dilaksanakan di UMKM Mufidah Craft Kampung Purun Palam Banjarbaru dapat di 

ambil beberapa kesimpulan. Kesimpulan tersebut di paparkan sebagai berikut:  

1) Sesuai data yang di peroleh peneliti, masalah yang di hadapi oleh UMKM 

Mufidah Craft di Kampung Purun Palam Banjarbaru adalah kurangnya 

pelatihan serta kurangnya pengetahuan atau wawasan sehingga usaha yang di 

jalan kan tidak berkembang atau bisa di bilang tidak mencapai target ini di 

karenakan kurang kompetensi yang di miliki oleh pengrajin UMKM Mufidah 

Craft, perkembangan pengetahuan dan keterammpilan para pengrajin UMKM 

Mufidah Craft dirasakan masih lamban di karenakan latar belakang pendidikan 

dan juga para pengrajin di UMKM Mufidah Craft yang notaben nya adalah ibu 

rumah tangga. 

2) Kompetensi yang disiapkan oleh UMKM Mufidah Craft di masa yang akan 

datang juga dirasa sangat kurang di karenakan kurangnya informasi tentang 

pelatihan serta kurangnya wawasan sehingga UMKM Mufidah Craft tidak 

dapat berinovasi secra penuh. 

3) Produktivitas kerja di UMKM Mufidah Craft sangat baik karena dalam 

berproduksi UMKM Mufidah Craft hanya membutuhkan waktu yang relativ 

singkat dalam pengerjaan kerajinan purun. Sehingga peningkatan efisiensi 

waktu, bahan yang digunakan, teknik produksi, sistem kerja, tenaga kerja dan 

peningkatan kemampuan serta keterampilan tenaga kerjanya sangat efektif dan 

efisien.  

Hendaknya UMKM Mufidah Craft lebih sering mengikuti pelatihan yang di adakan 

baik lembaga swasta atau pemerintah baik untuk pemula dan senior agar UMKM 

Mufidah Craft lebih berkembang  sehingga dapat memenuhi target serta dapat 

menginovasi produk agar dapat bersaing dengan produk sejenisnya 

dalam hal produksi barang hendaknya UMKM Mufidah Craft dapat memberikan 

kualitas produk yang bagus serta melakukan inovasi-inovasi baru terhadap barang 

yang di hasilkan. 

Sebaiknya UMKM Mufidah Craft menambah jumlah pengrajin mengingat 

permintaan pembeli yang selalu meningkat serta dapat membantu pemerintah 

mengurangi jumlah pegangguran.  

Kompetensi yang di siapkan untuk di masa yang akan datang oleh UMKM Mufidah 

Craft di masa yang akan datang untuk meningkat kan produktivitasnya yaitu dengan 

cara membudi dayakan tanaman purun mengingat permintaan yang meningkat serta 

sebagai antisipasi apabila tanaman purun mulai punah, di masa yang akan datang 

UMKM Mufidah Craft juga memerlukan bahan pembelajaran agar inovasi anyaman 

purun semakin berkembang dan tidak terhapus oleh waktu. begitu juga pelatihan juga 

sangat penting untuk meningkatkan produktivitas di masa yang akan datang ini 

terlebih untuk para pengrajin pemula, wawasan juga sangat berpengaruh terhadap 

inovasi produk purun maka dari itu pengrajin harus lebih giat dalam mengikuti 

berbagai pelatihan serta memahami sosial media sehingga pengrajin dapat mengasah 

produktivitasnya melalui pembelajaran yang ada di sosial media. 
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